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ABSTRACT

Dede Pratama Chandra, 2020: Effect of Physical Fitness, Learning
Motivation, and Physical Activity on
Student Learning Outcomes of MTsN 1
Padang City

The problem with this research is the low learning UN outcomes of MTsN
1 Padang students. The purpose of this study is to determine the effect of physical
fitness, learning motivation, and physical activity on student learning outcomes at
MTsN 1 Padang City.

Quantitative research methods, Path Analysis approach. The research
population is class VIII students 109. The sampling technique is porposive
random sampling, a sample of 36 students. Data collection using physical fitness
tests, questionnaires measuring learning motivation, physical activity with and
primary data used to look at the learning outcomes of UN subjects obtained by
students in the even semester of the 2019/2020 school year.

The results of research with a significant level> 0.05, namely: (1) There is
a significant direct effect on physical fitness on student learning outcomes, with
results 2.89% (2) There is a significant direct effect of learning motivation on
student learning outcomes, with results of 5.38% (3) There is a significant direct
effect on physical activity on student learning outcomes, with a result of 11.70%
(4) There is an indirect effect on physical fitness on student learning outcomes
through physical activity, with results 2.3% (5) There is an indirect effect on
learning motivation on student learning outcomes through physical activity, with a
yield of 0.77%.

Keywords: Physical Fitness, Learning Motivation, Physical Activity and Learning
Outcomes



ABSTRAK

Dede Pratama Chandra, 2020. Pengaruh Kebugaran Jasmani, Motivasi
Belajar, dan Aktifitas Fisik terhadap Hasil
Belajar Siswa MTsN 1 Kota Padang.

Masalah penelitian ini rendahnya hasil belajar mata pelajaran UN siswa
MTsN 1 Kota Padang. Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh kebugaran
jasmani, motivasi belajar, dan aktifitas fisik terhadap hasil belajar siswa MTsN 1
Kota Padang.

Penelitian ini  mengunakan metode penelitian kuantitatif,dengan
pendekatan Analisis Jalur (Path Analysis). Populasi penelitian adalah peserta
didik kelas VIII yang berjumlah 109 orang. Teknik pengambilan sampel
mengunakan porposive random sampling, dengan sampel 36 siswa. Pengumpulan
data menggunakan tes kebugaran jasmani, kuesioner mengukur motivasi belajar,
aktifitas fisik dengan dan data primer digunakan melihat hasil belajar pada mata
pelajaranUN yang diperoleh peserta didik pada semester ganjil tahun ajaran
2019/2020.

Hasil penelitian dengan taraf signifikan > 0.05 vyaitu: (1) Terdapat
pengaruh langsung yang signifikan kebugaran jasmani terhadap hasil belajar
siswa, dengan hasil 2.89% (2) Terdapat pengaruh langsung yang signifikan
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa, dengan hasil 5.38% (3) Terdapat
pengaruh langsung yang signifikan aktifitas fisik terhadap hasil belajar siswa,
dengan hasil 11.70% (4) Terdapat pengaruh tidak langsung kebugaran jasmani
terhadap hasil belajar siswa melalui aktifitas fisik, dengan hasil 2.3% (5) Terdapat
pengaruh tidak langsung motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa melalui
aktifitas fisik, dengan hasil 0.77%.

Kata Kunci: Kebugaran Jasmani, Motivasi Belajar, Aktifitas Fisik dan
Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses permatabatan manusia menuju puncak
optimasi potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimilikinya.
Menurut Safitriani (2018:2) Pendidikan adalah proses membimbing, melatih,
dan memandu manusia terhindar atau keluar dari kebodohan dan pembodohan.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan tidak bisa dipisahkan.
Pendidikan identik dengan sekolah, pembelajaran, guru, dan siswa. Agar
tujuan pendidikan itu tercapai harus mempunyai kebugaran jasmani yang
sehat, motivasi yang tinggi dan sarana dan prasarana yang mendukung proses
pembelajaran baik pendidikan non formal dan pendidikan formal.

Secara normatif tujuan pendidikan di Indonesia diamanatkan dalam
undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, didalam undang-undang
ini disebutkan bahwa “pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Selanjutnya pentingnya kebugaran jasmani juga tercantum dalam
kurikulum sekolah dimana tujuan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
adalah sebagai berikut: 1). Untuk menumbuh kembangkan prestasi olahraga
dilembaga pendidikan, 2). Untuk mengarahkan peserta didik dalam melakukan

kegiatan olahraga sesuai dengan bakat dan minat. 3). Mengembangkan,



2
melaksanakan dan memperhatikan potensi, kemampuan bakat dan minat
peserta didik secara menyeluruh baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun
esktrakurikuler. Melihat pentingnya pendidikan dan kesegaran jasmani maka
usaha-usaha yang perlu dilaksanakan adalah dengan melakukan pembinaan
olahraga, serta melaksanakan kegiatan olahraga secara rutin dan teratur.
Pembinaan dan pengembangan olahraga merupakan bagian dari upaya
meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya yang diarahkan pada
peningkatan kesehatan jasmani, mental, dan kerohanian masyarakat.

Untuk meningkatkan kesegaran jasmani yang baik diperlukan suatu
lembaga, salah satu diantaranya adalah melalui Madrasah Tsanawiyah (MTS).
Kegiatan yang dilakukan disekolah harus terarah dan terencana guna
mencapai tujuan yang diinginkan. Salah satu bidang studi yang cukup penting
disekolah untuk meningkatkan kesegaran jasmani adalah pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan. Sementara, diharapkan bagi siswa yang memiliki
kesegaran jasmani yang baik akan berpengaruh baik terhadap hasil belajar,
karena memiliki “ kesegeran fisik, memiliki tubuh yang sehat, dan juga
memiliki dasar aktivitas intelektual yang dinamis dan kreatif “(Cooper, 1983:
311). Tidak hanya aktivitas jasmani saja, untuk meningkatkan hasil belajar
siswa MTsN 1 Kota Padang, diperlukan juga motivasi baik dari internal
maupun eksternal. Sarana prasarana juga sebagai penunjang meningkatkan
hasil belajar siswa. Tidak lengkapnya sarana dan prasarana membuat siswa

jenuh dalam melakukan aktifitas belajar disekolah.
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Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran di MTsN 1 Kota Padang
harus di evaluasi secara menyeluruh, antara lain dengan mengaplikasikan
antara teori dan praktek pada saat pembelajaran. Pada dasarnya proses belajar
ditandai dengan perubahan tingkah laku secara keseluruhan baik yang
menyangkut segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Secara umum hasil
belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal yaitu yang ada dalam diri siswa
dan eksternal yaitu faktor-faktor yang ada diluar sekolah.

Peningkatan mutu pembelajaran adalah untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa. Prestasi belajar siswa dapat dilihat dari pencapaian hasil belajar
mata pelajaran yang di UN kan, mata pelajaran yang di ujikan dalam UN
mencakup mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Illmu
Pengetahuan Alam (IPA), llmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan Matematika.

Materi yang disusun harus disesuaikan dengan isi kurikulum dan cara
penyampaian dikelas juga harus disesuaikan pada kurikulum yang telah
ditetapkan, sehingga mata pembelajaran yang di UN kan itu lebih menarik dan
menyenangkan agar anak berminat untuk mengikuti proses pembelajaran.
Minat seorang anak sangat penting dalam mengikuti pembelajaran agar anak
serius dan tidak merasa terbebani dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi
terhadap pembelajaran yang di UN kan .

Minat belajar anak merupakan masalah keadaan psikologi yang
mempengaruhi proses belajar mengajar di sekolah.Untuk mencapai tujuan dari
pendidikan yang ada di sekolah harus memperhatikan yang terdapat dalam

proses pembelajaran, sesuai dengan tujuan di dalam Kurikulum 2013 saat
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sekarang ini. Siswa dituntut untuk dapat memahami konsep, menggunakan
penalaran, memecahkan masalah, mengkomunikasikan, saling menghargai,
serta pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama, proses yang
mengandung serangkaian perbuatan sesuatu dan siswa atas dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru penjasorkes dan
siswa itu merupakan syarat bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Hal
ini tidak hanya hubungan antara guru dan siswa, tetapi berupa interaksi
edukatif dan bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pebelajaran,
melainkan untuk penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang
belajar. Peristiwa belajar mengajar yang banyak berakar pada berbagai
pandangan dan konsep, oleh karena itu perwujudan proses belajar mengajar
dapat terjadi dalam proses. Dalam proses belajar mengajar peranan guru
adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang
dilakukan dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan
perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuan.

Aktivitas fisik adalah setiap pergerakan tubuh akibat aktivitas otot-otot
skeletal yang mengakibatkan pengeluaran energi. Aktivitas fisik terdiri dari
aktivitas selama belajar, tidur, dan pada waktu senggang. Setiap orang
melakukan aktivitas fisik, atau bervariasi antara individu satu dengan yang

lain bergantung gaya hidup perorangan dan faktor lainnya seperti jenis
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kelamin, umur, pekerjaan, dan lain-lain. Aktivitas fisik sangat disarankan
kepada semua individu untuk menjaga kesehatan. Aktivitas fisik juga
merupakan kunci kepada penentuan penggunaan tenaga dan dasar kepada
tenaga yang seimbang.

Pada dasarnya peserta didik ketika melakukan aktifitas belajar
dipengaruhi oleh keadaan fisik untuk mencapai hasil yang diharapakan. Salah
satu faktor yang mempengaruhi keadaan fisik siswa adalah status gizi dan
aktivitas fisik. Faktorstatus gizi,jikastatusgizianakrendahtentuiatidak dapat
melakukan aktivitas belajardengan baik begitu juga dengan aktivitas
fisik,konsekuensinyatentu akan menyebabkan hasil belajarrendah. Gizi yang
kurang dan aktivitas fisik yang jarang dilakukanpada anak-anak
dapatberakibatkan terganggunyapertumbuhanjasmani dan kecerdasannya.Jika
pertumbuhanjasmaniterhambat, maka akan berdampak kepada tingkat
kebugaran jasmani anak, apabila anak tidak bugar maka hasil belajar mata
pelajaran yang di UN kan yang hendak dicapai tidak akan maksimal.

Setelah peneliti observasi dan mewawancari yang dilakukan di MTsN
1 Kota Padang, baik berupa pengamatan langsung maupun hasil wawancara
dengan guru pengampu dari empat mata pelajaran UN bahwasanya hasil
belajar mata pelajaran yang di UN kan masih rendah,rata-rata dibawah (KKM)
80.Dari 109 siswa kelas VIII, hanya sebanyak 52 siswa yang memenuhi
mencapai KKM yang telah ditentukan atau sebanyak 47.71% sedangkan 57
siswa tergolong rendah atau sekitar 52.29% tidak tuntas atau tidak mencapai

standar KKM yang telah ditetapkan. Hal ini membuat guru sering meberikan
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remedial kepada siswa untuk bias mencapai KKM yang telah ditentukan.
Masih banyak peserta didik yang tidak serius dalam proses belajar mengajar
(PBM) empat mata pelajaran UN seperti bermalas-malasan, berbicara dengan
teman saat guru menerangkan pembelajaran dan bermain hp, sehingga terlihat
kurang berminatnya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang akan di
lakukan.

Tidak banyak peserta didik yang memperhatikan dan mengerti dengan
penjelasan yang diberikan oleh guru di depan kelas, hal ini mungkin
dikarenakan kejenuhan peserta didik, yang ditandai dengan mengantuk, wajah
lesu, tidak berkonsenterasi, atau bisa saja ini pengaruh dari kurangnya
melakukan aktivitas fisik sehingga malas untuk beraktivitas, selain aktivitas
fisik hal ini juga bisa disebabkan oleh motivasi peserta didik untuk
mendapatkan pembelajaran dan pengaruh kebugaran tubuh yang telah
menurun. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi hasil dari empat mata
pelajaran UN itu sendiri oleh sebab itu peneliti tertarik mengangkat judul
penelitian “Pengaruh Tingkat Kebugaran Jasmani,Motivasi Belajar dan

Aktivtas Fisik terhadap Hasil Belajar Siswa MTsN 1 Kota Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dapat di
identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Apakah kebugaran jasmani dapat meningkatkan hasil belajar UN siswa

MTsN 1 Kota Padang?
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2. Apakah motivasi dapat meningkatkan hasil belajar UN siswa MTsN 1
Kota Padang?
3. Apakah aktifitas fisik dapat meningkatkan hasil belajar UN siswa MTsN 1
Kota Padang?
4. Apakah kondisi fisik dapat meningkatkan hasil belajar UN siswa MTsN 1
Kota Padang?
5. Apakah satus gizi dapat meningkatkan hasil belajar UN siswa MTsN 1
Kota Padang?
6. Apakah warga disekolah dapat meningkatkan hasil belajar UN siswa
MTsN 1 Kota Padang?
7. Apakah faktor ekonomi orang tua peserta didik dapat meningkatkan hasil

belajar UN siswa MTsN 1 Kota Padang?

. Pembatasan Masalah

Untuk lebih terfokusnya dalam melakukan penelitian sesuai
kemampuan, waktu dan dana, maka peneliti membatasi penelitian ini pada
lingkup Pengaruh Kebugaran Jasmani, Motivasi, dan Aktifitas Fisik terhadap

Hasil Belajar Siswa MTsN 1 Kota Padang.

. Perumusan Masalah
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan pada latar belakang
dan batasan masalah dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan sebagai

berikut:
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Apakah tingkat kebugaran jasmani berpengaruh secara langsung terhadap
hasil belajar UN siswa MTsN 1 Kota Padang?
Apakah motivasi belajar berpengaruh secara langsung terhadap hasil
belajar UN siswa MTsN 1 Kota Padang?
Apakah aktifitas fisik berpengaruh secara langsung terhadap hasil belajar
UN siswa MTsN 1 Kota Padang?
Apakah terdapat pengaruh tidak langsung kebugaran jasmani terhadap
hasil belajar UN melalui aktifitas fisiksiswa MTsN 1 Kota Padang?
Apakah terdapat pengaruh tidak langsung motivasi belajar UN terhadap

hasil belajar melalui aktifitas fisiksiswa MTsN 1 Kota Padang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah, maka

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan:

1.

Pengaruh langsung kebugaran jasmani terhadap hasil belajar UN siswa
MTsN 1 Kota Padang.

Pengaruh langsung motivasi belajar terhadap hasil belajar UN siswa
MTsN 1 Kota Padang.

Pengaruh langsungaktifitas fisik terhadap hasil belajar UN siswa MTsN 1
Kota Padang.

Pengaruh tidak langsung kebugaran jasmani terhadap hasil belajar UN
melalui aktifitas fisik siswa MTsN 1 Kota Padang.

Pengaruh tidak langsung motivasi belajar terhadap hasil belajar UN

melalui aktifitas fisik hasil belajar siswa MTsN 1 Kota Padang.



F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti sebagai syarat untuk menyeleseikan perkuliahan dan
memperoleh gelar Magister Pendidikan.
2. Sebagai masukan bagi guru olahraga di MTsN 1 Kota Padang.
3. Sebagai masukan bagi siswa di MTsN 1 Kota Padang.
4. Sebagai referensi bagi sekolah di MTsN 1 Kota Padang.
5. Sebagai referensi bagi perkembangan limu Pengetahuan dan Olahraga.
6. Sebagai referensi di Perpustakaan Unversitas Negeri Padang.
7. Sebagai penambahan wawasan dan pedoman bagi mahasiswa di Fakultas

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1.

Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara kebugaran jasmani
terhadap hasil belajar siswa MTsN 1 Kota Padang, dengan hasil 2.89 %.
Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa MTsN 1 Kota Padang, dengan hasil 5.38%.
Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara aktifitas fisik terhadap
hasil belajar siswa MTsN 1 Kota Padang, dengan hasil 11.70%.

Terdapat pengaruh tidak langsung kebugaran jasmani terhadap hasil
belajar siswa MTsN 1 Kota Padang melalui aktifitas fisik, dengan hasil
2,3%.

Terdapat pengaruh tidak langsung motivasi belajar terhadap hasil belajar

MTsN 1 Kota Padang siswa melalui aktifitas fisik, dengan hasil 0.77%.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya

diketahui bahwa tingkat kebugaran jasmani, motivasi belajar dan aktifitas fisik

berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Beranjak dari hal tersebut,

maka dapat dikemukakan implikasi hasil penelitian peningkatan hasil belajar

siswa yang menitik beratkan kepada aspek fisik dan mental berikut.

83



84
1. Upaya Peningkatan Tingkat Kebugaran Jasmani
Tingkat kebugaran jasmani sangat diperlukan oleh siswa, tidak
hanya dalam mata pelajaran penjas saja. Apabila tingkat kebugaran
jasmani siswa rendah maka hasil belajar siswa juga akan rendah atau tidak
maksimal. Hal ini karena, kondisi aktifitas jasmani tidak mendukung siswa
dalam peningkatan hasil belajar. Maka dari itu, perlu diperhatikan oleh
guru tingkat kebugaran jasmani siswa untuk penunjang dalam hasil belajar
siswa.
2. Upaya Peningkatan Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah poin utama yang harus dimiliki siswa,
termasuk guru yang mengajar. Apabila motivasi belajar rendah maka hasil
belajar siswa juga rendah. Motivasi belajar dalam penelitian ini, untuk
melihat seberapa tinggi motivasi siswa dalam melakukan pembelajaran
terutama mata pelajaran yang akan di Ujian Nasional (UN). Maka dari itu,
motivasi belajar siswa juga harus diperhatikan oleh guru sebagai upaya
peningkatan hasil belajar siswa.
3. Upaya Peningkatan Aktifitas Fisik
Definisi aktivitas fisik adalah gerakan tubuh yang dihasilan otot
rangka yang memerlukan suatu pengeluaran energi. Kurangnya aktivitas
fisik akan menjadi salah satu faktor risiko independen dalam suatu
penyakit kronis yang bisa menyebabkan kematian secara global. Setiap
aktivitas tubuh yang Anda lakukan mulai dari kegiatan di rumah hingga di

luar rumah termasuk dalam aktivitas fisik. Hanya saja yang harus kmau
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utamakan adalah tujuan dalam melakukan aktivitas fisik tersebut sehingga
dapat berjalan secara berkelanjutan.

Upaya peningkatan aktifitas fisik juga sangat diperlukan dalam
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan aktifitas fisik siswa
sebagai penunjang dalam menentukan hasil belajar. Siswa mampu

melakukan gerak aktif, baik didalam sekolah maupun diluar sekolah.

C. Saran
Dalam upaya peningkatan hasil belajar dikemukakan saran sebagai
berikut.

1. Dalam menentukan hasil belajar yang baik dibutuhkan kondisi fisik,
kebugaran jasmani, motivasi belajar, aktifitas fisik untuk mendapatkan
hasil belajar yang maksimal sehingga tidak hanya memperhatikan aspek
fisik semata malainkan juga harus mempetimbangkan aspek mental.

2. Guru harus bisa mengetahui bagiamana kondisi siswa dalam belajar
hingga siswa mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.

3. Disebabkan penelitian yang dilakukan ini sangatlah terbatas dari segi
variabel, jumlah sampel, tempat dan waktu penelitian, diharapkan peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor lain yang dapat
mempengaruhi atau meningkatkan hasil belajar.

4. Kedepannya peneliti akan melakukan penelitian lanjutan lagi dengan

tujuan yang sama melalui variabel lain.
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